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Abstrak

Info Artikel

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model
Argument-Driven Inquiry terhadap keterampilan argumentasi siswa
SMA. Desain penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan rancangan
kelompok kontrol pretest-posttest non-equivalent. Populasi
penelitian yaitu seluruh siswa kelas X SMAN yang terdiri dari 4
kelas, 2 kelas eksperimen dengan perlakuan model ADI dan 2 kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen yang
digunakan untuk mengetahui keterampilan argumentasi siswa yaitu
melalui tes essay yang dilaksanakan pada awal dan akhir
pembelajaran. Hasil tes keterampilan argumentasi diukur
berdasarkan indikator rubrik keterampilan argumentasi yang
selanjutnya dianalisis menggunakan Anakova. Hasil penelitian
menunjukkan model ADI terbukti berpengaruh terhadap
keterampilan argumentasi siswa dengan nilai rerata terkoreksi
model pembelajaran ADI lebih tinggi sebesar 11.75% dibandingkan
rerata terkoreksi pembelajaran konvensional. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model ADI berpengaruh terhadap
keterampilan argumentasi siswa.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Argument-
Driven Inquiry model on argumentation skills of high school
students. This research design is a quasi-experiment with a non-
equivalent pretest-posttest control group design. The research
population was all high school X grade students consisting of 4
classes, 2 experimental classes with ADI model treatment and 2
control classes with conventional learning. The instrument used to
determine students' argumentation skills is through essay tests
carried out at the beginning and end of learning. The results of the
argumentation skills test were measured based on the
argumentation skills rubric indicators which were then analyzed
using Anakova. The results showed that the ADI model proved to
have an effect on students’ argumentation skills with a corrected
mean value of the ADI learning model higher by 11.75% than the
corrected mean of conventional learning. This shows that the ADI
model has an eftect on students' argumentation skills
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PENDAHULUAN

Keterampilan argumentasi menjadi salah satu keterampilan abad 21 yang

dibutuhkan siswa dalam melatih untuk mampu argumentasi. Siswa dengan kemampuan

argumentasi baik dapat maka dapat diketahui bahwa memiliki kemampuan argumentasi
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yang baik perkembangan ilmu dan tekhnologi abad 21 (Lin, 2014). (Irwansyah & Perkasa,
2022) menambahkan pendidikan abad 21 idealnya diarahkan pada enam komponen
keterampilan abad 21 yaitu; komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif, mampu
memecahkan masalah dan inovatif.

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang perlu diberdayakan dalam
pembelajaran ialah keterampilan argumentasi. Keterampilan argumentasi penting
dikuasai oleh siswa baik secara lisan maupun tulisan. (Keraf, 1983) menjelaskan
argumentasi merupakan suatu bentuk pernyataan sebagai usaha untuk memengaruhi
sikap dan pendapat orang lain agar mempertimbangkan pernyataan dari pemberi
pernyataan. Keterampilan dalam berargumentasi esensial dalam kehidupan sehari-hari
karena semua pekerjaan memerlukan suatu argumen seperti yang dinyatakan oleh
(Weston, 2007) sebagai sebuah usaha untuk mencari tahu sudut pandang yang lebih baik
juga untuk menjelaskan dan mempertahankan sebuah gagasan yang dimiliki.

Berdasarkan hasil uji pendahuluan menunjukkan rata-rata tes keterampilan
argumentasi masih pada level 2. Sementara itu hanya 49% siswa yang mendapatkan hasil
belajar kognitif lebih dari KKM, dengan nilai KKM sebesar 70. Hal tersebut dikuatkan
dengan peneltian yang dilakukan oleh (Mumpuni, 2017) menunjukkan bahwa
keterampilan argumentasi siswa SMA di Malang masih rendah karena rasa ingin tahu dari
diri siswa belum mampu dikembangkan dan pembelajaran yang dilaksanakan masih
berbasis teacher-centered.

Upaya dalam mengoptimalkan keefektifan pembelajaran dapat dilakukan dengan
pembelajaran yang mengintegrasikan suatu kegiatan yang berkaitan mengenai
penyelidikan dengan penyampaian teori di kelas yang menekankan pada keterampilan
argumentasi. Model pembelajaran yang sesuai untuk diaplikasikan dengan tujuan tersebut
yaitu Argumen-Driven Inquiry (ADI). Model ADI merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan oleh (Sampson dkk., 2014) sebagai suatu pembelajaran yang mampu
mendorong siswa dalam keterlaksanaan kegiatan pembelajaran interdisipliner dengan
tujuan meningkatkan pemahaman konsep dan praktis dalam pelajaran Biologi. (Sampson
dkk, 2013) menambahkan bahwa model ADI juga mampu dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam membangun argumen dan berkomunikasi secara produktif baik
melalui lisan maupun tulisan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Argumen-Driven [nquiry (ADI) terhadap
keterampilan argumentasi siswa kelas X di SMAN 06 Malang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen yang melibatkan adanya
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah
pretest posttest non-equivalent control group design. Kelompok eksperimen berjumlah
dua kelas dengan perlakuan berupa model pembelajaran Argumentation-Driven-Inquiry
(ADI). Rancangan penelitian ditunjukkan pada Tabel I.

Tabel. I Rancangan Penelitian Kuasi Eksperimen

Pretest Perlakuan Posttest
O 1 X 1 O 2
O 3 Xz O 4
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Keterangan:

04,03 : pretest

02,04 : posttest

X1 : perlakuan berupa model pembelajaran Argumentation-Driven-Inquiry (ADI)
X : perlakuan berupa model pembelajaran konvensional

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018.
Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMAN 06 Malang yang terdiri dari empat kelas.
Pemilihan sampel menggunakan metode simple random sampling yang dilakukan dengan
mengetahui beberapa ciri-ciri diantaranya; siswa diampu oleh guru mata pelajaran yang
sama, kurikulum dan materi yang didaptkan juga sama, pembagian kelas yang homogen
berdasarkan kesetaraan nilai raport dari seluruh siswa pada semester ganjil. Pada teknik
simple random sampling menggunakan teknik sampel acak, sampel yang digunakan
sebanyak empat kelas, dua kelas sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen juga
menggunakan dua kelas. Sampel penelitian dinyatakan homogen, dibuktikan dengan data
hasil sampel data dari keterampilan argumentasi sebesar 437,159 memiliki taraf sig. 0,100
- 0,919 > 0,05, artinya sampel data yang digunakan dalam penelitian ialah homogen.

Data keterampilan argumentasi diperoleh berdasarkan dari hasil pretest dan
posttest dengan soal essay yang berjumlah 9 soal dari 3 KD, 3.9 Mampu menggolongkan
hewan ke dalam filum berdasarkan lapisan, rongga dan simetri tubuh, serta sistem
reproduksi; 3.10 Mampu melakukan analisis suatu informasi/data dari berbagai sumber
mengenai ekosistem dan semua interaksi yang terjadi; 3.11 Mampu melakukan analisis
data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. Data
keterampilan argumentasi siswa dianalisis berdasarkan rubric keterampilan argumentasi
(Toulmin, 2003) yang diadaptasi oleh (Hazeltine, 2017) Peningkatan keterampilan
argumentasi siswa diukur berdasarkan indikator pada rubrik keterampilan argumentasi
melalui kegiatan analisis data hasil pretest dan posttest menggunakan uji analisis kovarian
(anakova) melalui aplikasi SPSS 16.00 for windows dan melakukan pembahasan
berdasarkan hasil analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji anakova diperoleh Fhitung sebesar 437.15 dengan taraf
signifikasi sebesar 0.00 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut berarti Ho ditolak dan hipotesis
penelitian diterima. Ada pengaruh model ADI terhadap keterampilan argumentasi dengan
nilai rerata terkoreksi kelas control 47.41 dan kelas eksperimen 59.16. Berdasarkan hasil
tersebut, diketahui rerata keterampilan argumentasi pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa rerata skor terkoreksi siswa yang
proses pembelajarannya menggunakan model ADI memiliki rerata skor keterampilan
argumentasi 24.78% lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan pembelajaran
konvensional. Ringkasan hasil uji anakova pada perlakuan model pembelajaran terhadap
keterampilan argumentasi disajikan Tabel 2.
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Tabel.Il Ringkasan Uji Anakova Pengaruh Model ADI terhadap Keterampilan Argumentasi

Source Typelll Sumof Squares Df MeanSquare F Sig.
Corrected Model 27010.7192 2 13505.359 1.270E3 .000
Intercept 2521.628 1 2521.628 237.218 .000
ARGUMENPRE 20139.472 1 20139.472 1.895E3 .000
MODEL 4647.007 1 4647.007 437.159 .000
Error 1413.793 133 10.630

Total 414575.579 136

Corrected Total  28424.512 135

Berdasarkan hasil uji anakova menunjukkan bahwa model pembelajaran ADI
berpengaruh terhadap keterampilan argumentasi siswa. Hal tesebut menunjukkan
perbedaan bahwa siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran ADI mengalami
peningkatan keterampilan argumentasi lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Rerata terkoreksi model pembelajaran ADI lebih tinggi sebesar 59.16
dibandingkan rerata terkoreksi pembelajaran konvensional.

Fakta yang terjadi dari adanya peningkatan keterampilan argumentasi siswa lebih
tinggi pada pembelajaran melalui model pembelajaran ADI dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Model ADI dirancang sebagai kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan validasi bukti melalui kegiatan ilmiah, sehingga beberapa
tahapan dari model ADI mampu melatih dan meningkatkan keterampilan siswa dalam
berargumentasi. (Sampson dkk., 2010) menyatakan bahwa model ADI dirancang untuk
membantu siswa memahami bagaimana menyusun sebuah penjelasan ilmiah,
menggeneralisasikan fakta ilmiah, menggunakan data yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan ilmiah, dan terlibat langsung untuk merefleksi kerja yang telah dilakukan
maupun menilai hasil karya teman. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Demircioglu & Ucar, 2012), (Demircioglu & Ucar, 2015),(Hanifah &
Admoko, 2019), (Hasnunidah, 2016), (Kurniasari dkk., 2017) dan (Marhamah dkk., 2017)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran ADI menjadi alternatif dalam meningkatkan
keterampilan argumentasi siswa.

Peningkatan keterampilan argumentasi siswa tentunya tidak luput dari beberapa
tahapan model ADI, di antaranya pada tahapan analisis dan pengumpulan data. Model ADI
sendiri merupakan model pembelajaran yang berbasis Inkuiri karena dalam tahapan
tersebut siswa diharuskan untuk melakukan suatu penyelidikan ilmiah sebagai bukti
untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan. Temuan berdasarkan penyelidikan
tersebut dapat membantu siswa dalam menyusun argumen tentatif, sehingga mampu
meningkatkan keterampilan argumentasi pada model ADI. Kegiatan penyelidikan ilmiah
merupakan dasar kegiatan penelitian dan studi dalam wujud interpretasi bukti, evaluasi
validitas pengetahuan ilmiah, dan berpikir mengenai ide-ide dalam proses kegiatan
penyelidikan ilmiah yang merupakan komponen inti dari argumentasi dan ilmu
pengetahuan (Anderson, 2013) dan (Cobern dkk., 2010). (Sampson dkk., 2011)
menambahkan bahwa argumentasi berperan penting dalam kegiatan penyelidikan ilmiah.
Tahapan penyelidikan ilmiah mampu melatih siswa dalam menyusun argumentasi ilmiah,
siswa mampu mencerminkan ide-ide yang dimiliki, belajar menerima dan menghargai ide-
ide dari orang lain. Pada proses tahapan penyelidikan ilmiah membantu untuk siswa
dalam memperbaiki kesalahpahaman dan memastikan pembelajaran yang bermakna dari
suatu pengetahuan yang dimiliki siswa (Aufschnaiter dkk., 2007). Hal tersebut didukung
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dengan penelitian yang dilakukan (Sampson & Clark, 2009) yang menyatakan bahwa
terjadi peningkatan keterampilan argumentasi siswa melalui kegiatan penyelidikan
karena siswa meninjau dan melakukan observasi secara kritis dan konteks dari suatu
permasalahan dengan model ADI. Hasil dari kegiatan penyelidikan pada model ADI
memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan metode untuk
menghasilkan data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, menulis dan
melakukan kegiatan diskusi secara reflektif (Sampson dkk., 2014). (Arends, 2008)
menyatakan kegiatan investigasi dan peneyelidikan ilmiah menjadi tolak ukur dalam
suatu kegitan pembelajaran untuk memeahami konsep dan pemecahan suatu masalah.
Strategi yang dalam kegiatan inestigasi untuk suatu pemecahan suatu masalah dapat
membantu siswa untuk berpikir analitis (Jacobsen dkk. 2009). Hal tersebut didukung
dengan penelitian yang dilakukan (Muhiddin, 2015) bahwa model pembelajaran ADI
memiliki potensi dalam meningkatkan keterampilan argumentasi siswa melalui sesi
argumentasi dan penyusunan laporan dari kegiatan pengamatan dan penyelidikan ilmiah.

Tahapan selanjutnya yang mampu meningkatkan keterampilan argumentasi siswa
yaitu penyusunan laporan investigasi. Pada kegiatan ini, hampir seluruh siswa mampu
menyusun laporan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran. Adanya peningkatan
keterampilan argumentasi siswa terjadi karena dalam tahapan ini siswa dilatih untuk
menuliskan ide berdasarkan bukti dan teori yang telah ditemukan pada tahapan
pengumpulan dan analisis data yang disertai dengan tahapan selanjutnya yaitu
penyusunan argumen tentatif. Pada tahapan ini, siswa dilatih untuk mempelajari konsep-
konsep ilmu dan memiliki kesempatan untuk melakukan metode praktik yang digunakan
oleh para ilmuwan untuk membenarkan atau menyangkal suatu klaim. (Auliyah & Nurita,
2019) menambahkan dalam proses pembelajaran ADI, siswa mampu melakukan kegiatan
penyusunan laporan yang dilakukan secara sistematis dan jelas mampu melatih dalam
mencapai keterampilan proses komunikasi siswa. Selain proses komunikasi, kegiatan
penyusunan laporan ilmiah juga mampu meningkatkan keterampilan menulis bagi siswa
karena keterampilan menulis juga termasuk bagian dari keterampilan komunikasi secara
tidak langsung (Tarigan, 1986). (Keraf, 1983) menambahkan bahwa menulis argumentasi
merupakan penyampaian ide melalui penulisan dengan tujuan meyakinkan pembaca agar
menerima argumen dari pendapat penulis yang dibenarkan melalui penyajian alasan dan
bukti. Hal tersebut didukung dengan penelitian (Sampson dkk., 2013) yang menyatakan
bahwa penyusunan argumen tentatif secara efektif mampu meningkatkan keterampilan
argumentasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Peningkatan keterampilan argumentasi siswa pada tahapan penyusunan laporan
juga dapat meningkatkan keterampilan argumentasi siswa pada tahapan review laporan
investigasi. Pada tahapan ini siswa dilatih untuk menilai hasil argumen temannya dengan
tujuan dapat belajar dalam menilai argumen yang baik sesuai dengan bukti dan teori yang
benar. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sampson dkk., 2013)
bahwa tahapan review laporan investigasi mampu mendorong siswa dalam
mengembangkan keterampilannya dalam berargumentasi, sehingga dapat dijadikan acuan
dalam memenuhi standar yang sesuai untuk menilai suatu argumentasi yang tepat dalam
penyusunan laporan. (Glassner & Schwarz, 2005) menambahkan review laporan
investigasi dapat melatih siswa dalam mengidentifikasi kelemahan menganai argumen
orang lain. Pada tahapan ini keterampilan argumentasi siswa meningkat karena siswa
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mampu memberikan argumen ilmiah dan menganalisis argumen temannya. Berdasarkan
kegiatan ini siswa akan terbiasa menentukan perbedaan argumentasi yang baik dan tidak
sehingga lebih mudah dalam menentukan argumentasi yang lebih relevan.

KESIMPULAN

Ada perbedaan keterampilan argumentasi siswa yang dibelajarakan dengan model
ADI dan konvensianal. Model ADI terbukti berpengaruh terhadap keterampilan
argumentasi siswa dengan nilai rerata terkoreksi model pembelajaran ADI lebih tinggi
sebesar 11.75% dibandingkan rerata terkoreksi pembelajaran konvensional.
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